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ABSTRAK

PEMODELAN SPASIAL KESESUAIAN HABITAT RAPTOR DIURNAL DI
KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN BATUTEGI

Oleh
DAFA ZULFA DWI RENDRA

Raptor diurnal merupakan kelompok burung pemangsa yang berperan sebagai
predator puncak dan bioindikator. Keberadaan raptor di Kesatuan Pengelolaan
Hutan (KPH) Batutegi menghadapi tekanan degradasi habitat, dan deforestasi.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keanekaragaman jenis raptor,
menganalisis distribusi spasial, serta memodelkan kesesuaian habitat raptor di KPH
Batutegi. Pengumpulan data melalui observasi lapangan yang dikombinasikan
dengan data SMART Patrol. Pemodelan kesesuaian habitat menggunakan metode
Maximum Entropy (MaxEnt) dengan variabel lingkungan elevasi, suhu,
kelembapan, curah hujan, kecepatan angin, indeks vegetasi, tutupan lahan, jarak
terhadap sungai, jalan, dan pemukiman. Hasil penelitian menunjukkan 16 jenis
raptor dari famili Falconidae, Pandionidae, dan Accipitridae dengan total 99
individu. Indeks keanekaragaman tertinggi di Way Rilau (H’=1,77) dan terendah di
Waduk Batutegi (H’=1,30). Indeks kekayaan jenis tertinggi di Way Rilau (R=2,22)
dan terendah di Waduk (R=1,78), indeks kemerataan tertinggi di Way Rilau
(E=0,91) dan terendah di Waduk (E=0,67). Indeks kesamaan jenis Serensen
menunjukkan kesamaan tertinggi pada Rindingan dan Agroforestri (0,71) dan
terendah pada Waduk dan Agroforestri (0,13). Distribusi spasial raptor
menunjukkan pola sebaran yang berbeda sesuai preferensi habitat masing-masing
spesies. Elang gunung (Nisaetus alboniger) lebih banyak ditemukan pada kawasan
hutan pegunungan, sedangkan elang tiram (Pandion haliaetus) terkonsentrasi di
kawasan perairan. Model MaxEnt memiliki tingkat akurasi sangat tinggi dengan
nilai AUC 0,992 dan 0,995. Habitat sesuai elang gunung seluas 267,04 ha (15,16%),
sedangkan elang tiram 457,48 ha (60,68%). Faktor yang berpengaruh terhadap
kesesuaian habitat elang gunung adalah kecepatan angin (33,8%), elevasi (29,4%),
dan suhu (11,7%), sedangkan elang tiram dipengaruhi oleh tutupan lahan (50,2%),
curah hujan (15,8%), dan jarak terhadap pemukiman (13%).

Kata Kunci: Raptor, KPH Batutegi, Maxent, Habitat, Keanekaragaman Jenis,
Kekayaan Jenis, Kemerataan Jenis, Kesamaan Jenis



ABSTRACT

SPATIAL MODELING OF HABITAT SUITABILITY FOR DIURNAL
RAPTORS IN THE BATUTEGI FOREST MANAGEMENT UNIT

By
DAFA ZULFA DWI RENDRA

Diurnal raptors are a group of birds of prey that serve as apex predators and
bioindicators. The presence of raptors in Batutegi Forest Management Unit (KPH)
is under pressure from habitat degradation and deforestation. This study aims to
identify raptor species diversity, analyze spatial distribution, and model raptor
habitat suitability in the Batutegi KPH. Data were collected through field
observations combined with SMART Patrol data. Habitat suitability modeling
employed the Maximum Entropy (MaxEnt) method, incorporating environmental
variables such as elevation, temperature, humidity, rainfall, wind speed, vegetation
indices, land cover, and distance to rivers, roads, and settlements. The results of the
study identified 16 raptor species from the families Falconidae, Pandionidae, and
Accipitridae, totaling 99 individuals. The highest diversity index was recorded at
Way Rilau (H’=1.77) and the lowest at Reservoir (H'=1.30). The highest species
richness index was recorded at Way Rilau (R = 2.22) and the lowest at the Reservoir
(R = 1.78); the highest evenness index was at Way Rilau (E = 0.91) and the lowest
at the Reservoir (E = 0.67). The Sorensen species similarity index showed the
highest similarity in Rindingan and Agroforestry (0.71) and the lowest in the
Reservoir and Agroforestry (0.13). The spatial distribution of raptors showed
distinct patterns corresponding to the habitat preferences of each species. Elang
gunung (Nisaetus alboniger) is more commonly found in mountain forest areas,
while elang tiram (Pandion haliaetus) is concentrated in aquatic areas. The
MaxEnt model demonstrated very high accuracy, with AUC values of 0.992 and
0.995. Suitable habitat for elang gunung covered 267.04 ha (15.16%), while that
for elang tiram covered 457.48 ha (60.68%,). Factors influencing habitat suitability
for elang gunung are wind speed (33.8%), elevation (29.4%), and temperature
(11.7%), while elang tiram is influenced by land cover (50.2%), rainfall (15.8%),
and distance from settlements (13%).

Keywords: Raptors, Batutegi KPH, Maxent, Habitat, Species Diversity, Species
Richness, Species Evenness
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelompok Raptor terdiri atas tiga ordo yaitu Accipitriformes (elang, burung
bangkai, dan kite), Falconiformes (falkon dan caracara), dan Strigiformes (burung
hantu) (Cho et al., 2019; Ekajaya et al., 2023). Raptor atau burung pemangsa
memiliki karakteristik khusus seperti paruh melengkung yang kuat (Van
Heteregen et al., 2021), cakar tajam (Wang and Zhang, 2020; Liang et al., 2020),
serta penglihatan yang sangat tajam (Potier ef al., 2020). Raptor memiliki andil
dalam mengendalikan prey seperti pengerat dan burung kecil, sehingga
keberadaannya sanggat penting dalam menjaga ekosistem (Wailis and Coles,
2024). Selain itu, Raptor juga dikenal sebagai bioindikator lingkungan yang
sangat efektif karena kepekaan mereka terhadap perubahan habitat, ketersediaan
makanan, serta pencemaran lingkungan (Négeli ef al., 2022; Martinez-Ruiz et al.,
2023; Naves-Alegre et al., 2025).

Habitat Raptor memiliki beberapa kriteria khusus, karena behubungan dengan
satwa mangsa dan kondisi dari setiap jenis Raptor yang berbeda (Real et al.,
2025). Raptor memiliki peran ekologis sebagai predator untuk mengendalikan
satwa mangsanya seperti mamalia kecil, burung, ular, dan ikan (Ashari et al.,
2024). Habitat yang sesuai bagi Raptor akan mendukung pengendalian satwa
mangsanya sehingga tidak terjadi over population (Leveau et al., 2022). Indonesia
memiliki 81 Jenis raptor yang tersebar di setiap pulau di indonesia, terkhusus di
sumatera terdapat 34 Spesies (Zulkifli ef al., 2012). Namun, dengan kondisi
indonesia saat ini dengan laju deforestasi yang tinggi (Wahyuni and Suranto,
2021; Santoso et al., 2022), dan aktivitas manusia yang menyebabkan degradasi
habitat membuat Raptor semakin tertekan keberadaannya (Putri ef al., 2021;

Pertiwi et al., 2021).



Kesesuaian habitat Raptor memiliki permasalahan sehingga perubahan pola
perilaku seperti distribusi populasi yang saat ini cenderung hanya pada beberapa
hutan primer dan sekunder saja di indonesia (Nayasilana, 2020; Gagarin ef al.,
2021; Putra et al., 2023). Penelitian Martinez-Ruiz (2021) menegaskan bahwa
raptor lebih memilih hutan primer, namun terkadang menggunakan hutan
sekunder juga. Menurut Sya’bani et a/ (2020) menyatakan bahwa raptor lebih
bergantung pada hutan sekunder alami untuk berburu, bertengger, dan
berkembang biak. Hasil pengamatan Huda ef al (2022), Raptor yang ditemukan di
KPH Batutegi 17 jenis. Namun disisi lain, KPH Batutegi mengalami berbagai
permasalahan serius terkait degradasi dan deforestasi (Prabowo et al., 2019).
Berdasarkan penelitian Wulandari ef a/ (2021) menyatakan terdapat 76% lahan
pertanian, dan 95% tanaman pangan pada areal agroforestri.

Penelitian kesesuaian habitat Raptor umumnya berfokus pada satu spesies
saja, seperti Elang Jawa (Aryanti et al., 2021), sementara itu studi yang mencakup
Raptor secara menyeluruh masih sangat jarang dilakukan. Kesesuaian habitat
berkaitan erat dengan distribusi populasi (De Kort et al., 2020), di mana dominasi
populasi pada suatu lokasi mengindikasikan habitat yang sesuai (Lima et al.,
2022), dan distribusi raptor yang komprehensif dapat memperlihatkan pola
kecenderungan aktivitas di berbagai lanskap (Butet ef al., 2022; Kumar ef al.,
2022). Data terkini mengenai distribusi populasi dan kesesuaian habitat Raptor di
Batutegi masih sangat terbatas, padahal kondisi lingkungan kawasan ini
mengalami penurunan kualitas akibat perubahan iklim dan aktivitas manusia
(Wulandari, 2021), fragmentasi lahan hutan (Malik ef al., 2021), serta perluasan
lahan pertanian yang menyebabkan kehilangan habitat dan degradasi lahan (Huda
etal.,2024).

Habitat Raptor di KPH Batutegi memiliki masalah yang berhubungan dengan
penurunan kualitas habitat bagi Raptor, seperti degradasi lahan, deforestasi, dan
penurunan kondisi lingkungan akibat climate change. Kesesuaian habitat Raptor
dapat di identifikasi melalui keberadaan dan distribusi, yang kemudian dikaitkan
dengan berbagai faktor lingkungan. Pemodelan yang kemudian menjadi efektif
dilakukan dalam penelitian ini yaitu pemodelan secara spasial, karena hasil yang

digambarkan dalam bentuk visual dan numerik. Pemodelan spasial untuk



memprediksi kesesuaian habitat Raptor telah dikembangkan dengan pendekatan
Ecological Niche Modelling (ENM) (Regos et al., 2021). Pendekatan ENM yang
saat ini cukup berkembang ialah menggunakan algoritma Maximum Entropy
(Maxent) (Aryanti et al., 2021; Mafuwe et al., 2022).

Penelitian di KPH Batutegi seringkali membahas mengenai hubungan
keberadaan burung dengan lahan tertentu, seperti penelitian yang dilakukan
Saputri et al. (2022) membahas hubungan antara keanekaragaman burung dengan
pohon di lahan agroforestri. Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh
lingkungan di KPH Batutegi ditunjukan oleh penelitian Faizzikri (2023) yang
mengungkapkan mengenai pola hunian spesies kucing kucingan berdasarkan
kondisi lingkungan. Penelitian yang membahas mengenai kesesuaian habitat
satwa di KPH Batutegi telah dilakukan oleh Malik ef al. (2024), namun
kesesuaian habitat satwa yang dipilih yaitu macan dahan. Namun, terdapat studi
kesesuaian habitat burung di KPH Batutegi oleh Azriel (2024) yakni berkaitan
dengan burung rangkong badak. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di
KPH Batutegi belum mengungkap mengenai Raptor dan kesesuaian habitat
Raptor di KPH Batutegi. Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena di
KPH batutegi belum adanya keterbaharuan data mengenai Raptor dan kesesuaian
habitat Raptor. Keterbaharuan data ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
upaya pelestarian satwa, serta rujukan dalam rencana strategi konservasi Raptor di

KPH Batutegi.

1.2. Rumusan Masalah
Masalah yang timbul dari penelitian ini dijabarkan dalam pertanyaan sebagai
berikut:
1. Apa saja jenis raptor yang ada di KPH Batutegi dan bagaimana
keanekaragaman nya?
2. Bagaimana distribusi spasial Raptor di KPH Batutegi?
3. Bagaimana kesesuaian habitat Raptor, dan variabel apakah yang

mempengaruhi kesesuaian habitat Raptor di KPH Batutegi?



1.3. Tujuan
Tujuan dari dilaksanakan nya penelitian ini adalah
1. Mengidentifikasi serta menganalisis keanekaragaman, kekayaan,
kemerataan, dan kesamaan jenis raptor di KPH Batutegi
2. Memetakan dan menganalisis distribusi spasial Raptor di KPH Batutegi
3. Menganlisis kesesuaian habitat Raptor berdasarkan faktor lingkungan di

KPH Batutegi

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keterbaharuan data mengenai jenis
jenis Raptor yang ada di KPH Batu Tegi dan dapat memberikan informasi mengenai
distribusi spasial serta tingkat kesesuaian habitat Raptor sehingga dapat dilakukan
evaluasi lebih lanjut untuk mencegah rusaknya habitat bagi Raptor di KPH Batu
Tegi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Burung

Burung adalah salah satu kelompok hewan vertebrata yang memiliki ciri khas
yaitu memiliki sayap dan bulu yang menutupi seluruh tubuhnya (Alberto and
Hermanto, 2023; Saputra, 2024). Burung termasuk dalam kelas Aves dan
merupakan satu-satunya kelompok hewan yang mampu terbang dengan
kemampuan yang sangat baik (Campbell et al., 2010; Putra, 2023). Burung
merupakan satwa dengan kemampuan mobilitas tinggi yang dapat dijumpai di
kawasan hutan, pedesaan, perkotaan, tepi pantai, rawa, bahkan dalam goa (Reifani
et al., 2019; Cahyani et al., 2022). Dengan lebih dari 10.000 spesies yang tersebar
di berbagai belahan dunia, burung menunjukkan keragaman luar biasa dalam
bentuk tubuh, ukuran, dan warna bulunya (Suripto et al., 2022). Selain
kemampuan terbang, ada juga burung yang dapat berenang atau menggali tanah.
Burung memainkan peran yang penting dalam ekosistem, dengan sebagian besar
dari mereka berfungsi sebagai pemangsa serangga, biji, atau hewan kecil lainnya,
serta menjadi sumber makanan bagi predator yang lebih besar (Adisti and
Zulfikhar, 2021).

Selain itu, burung memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan
alam melalui polinasi dan penyebaran biji (Saibi et al., 2019). Sebagai polinator,
burung membantu proses penyerbukan berbagai tanaman berbunga, yang sangat
penting untuk kelangsungan hidup tanaman tersebut (Trianto et al., 2020). Banyak
juga burung yang membantu menyebarkan biji dengan cara memakannya dan
melepaskannya di tempat lain, sehingga tanaman bisa tumbuh di daerah yang
lebih luas (Escribano- Avila ef al., 2018; Timoteo et al., 2018; Naniwadekar et al.,

2019; Ong et al., 2022). Peran ini sangat penting dalam mempertahankan



keanekaragaman hayati dan kelestarian alam, terutama di ekosistem yang rentan
terhadap kerusakan habitat. Burung tidak hanya menjadi indikator kesehatan
lingkungan, tetapi juga memiliki dampak langsung pada kelangsungan hidup

berbagai spesies tanaman dan hewan lainnya.

2.2. Raptor

Raptor merupakan sekelompok burung yang memiliki sifat memangsa hewan
lain yang menjadi satwa mangsanya (Fargallo et al., 2020). Raptor merupakan
satwa soliter, namun terdapat pengecualian ketika sedang melakukan migrasi dan
sedang dalam periode bersarang (Jones and Heidenreich, 2021). Raptor terbagi
menjadi 2 golongan yaitu raptor diurnal dan nokturnal. Raptor diurnal merupakan
golongan raptor yang aktif di siang hari seperti elang, alap-alap, dan sikep
(Wachira, 2022). Raptor nokturnal yaitu golongan raptor yang aktif di malam hari
seperti burung hantu. Raptor memiliki keunikan, antara lain yaitu pada
kemampuan terbangnya yang sangat luar biasa, penglihatan yang tajam, dan juga
cakar yang kuat untuk mencabik mangsanya (Vidafa et al., 2020). Raptor sangat
sering sekali terbang diketinggian yang cukup tinggi untuk berburu, dan pada saat
itu indera yang dapat dimanfaatkan oleh Raptor yaitu hanya penglihatannya

(Potier, 2020).

2.2.1. Klasifikasi
Raptor diurnal diklasifikasikan ke dalam 2 ordo yaitu accipitriformes dan

falconiformes (Mindell et al., 2018)

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Aves

Ordo : Accipitriformes

Ordo Accipitriformes terbagi kedalam 3 family yaitu
a) Pandionidae merupakan famili burung dengan contoh morfologis yang

serupa dengan osprey (Mackrill, 2024)



b) Accipitridae merupakan famili burung dengan contoh morfologis yang
serupa dengan kites, hawks, and eagles (Mather ef al., 2023)
¢) Sagittariidae merupakan famili dengan tipe monotopik yang hanya ada 1

spesies saja yaitu Sagittarius serpentarius (Harl et al., 2022)

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Aves

Ordo : Falconiformes

Ordo Falconiformes terbagi kedalam 2 family yaitu
a) Falconidae merupakan famili burung dengan contoh morfologis yang
serupa dengan alap alap (Moore et al., 2022)
b) Herpetotheridae merupakan famili burung dengan contoh morfologis yang

serupa dengan laughing and forest falcons (Mindell et al., 2018)

Perbedaan klasifikasi antara ordo Accipitriformes dan Falconiformes kerap
diperdebatkan, sebab meskipun keduanya menunjukkan kemiripan morfologi,
terdapat perbedaan dalam cara mereka memangsa. Klasifikasi burung pemangsa
yang digunakan saat ini membedakan kedua ordo tersebut berdasarkan perbedaan
perilaku dalam menangkap serta membunuh mangsanya. Perbedaan tersebut tidak
hanya terlihat pada sisi molekuler, tetapi juga tercermin dalam morfologi dan
perilaku berburu. Pecsics ef al. (2019) menemukan bahwa ordo falconiformes
memiliki tengkorak lebih ramping dengan ciri khas berupa tomial tooth pada
paruh, yakni lekukan menyerupai gigi yang berfungsi mematahkan tulang leher
atau tengkorak mangsa. Sebaliknya, ordo Accipitriformes seperti memiliki
tengkorak lebih besar dan kokoh dengan paruh melengkung tajam, namun tanpa
tomial tooth, sehingga fungsinya lebih dominan untuk merobek daging setelah
mangsa dilumpuhkan menggunakan cakar. Penelitian yang dilakukan oleh
Ekajaya et al. (2023) mengungkapkan bahwa bahwa Accipitriformes dan
Falconiformes tidak hanya berbeda berdasarkan perilaku makan saja, melainkan

berdasarkan genetik dari kedua ordo.



2.2.2. Ciri Morfologis

Raptor memiliki morfologi tubuh yang disesuaikan untuk berburu dengan
sangat efisien, seperti paruh tajam melengkung untuk merobek daging dan cakar
kuat untuk mencengkeram mangsa (Cakar et al., 2024). Tubuh ramping dengan
otot dada yang kuat mendukung kemampuan terbang cepat dan jauh, serta sayap
lebar memungkinkan manuver lincah di udara. Penglihatan mereka sangat tajam,
bahkan mampu mendeteksi gerakan kecil dari ketinggian puluhan meter. Struktur
bulu yang halus membantu mereka terbang nyaris tanpa suara, menjadikan
serangan lebih mengejutkan bagi mangsanya (Jones et al., 2024). Kombinasi ciri-
ciri ini menjadikan raptor sebagai predator udara yang sangat efektif di berbagai
habitat (Natsukawa, 2020).

Selain kemampuan terbang dan penglihatan tajam, Raptor juga memiliki
struktur otot dan tulang yang kuat, khususnya pada bagian kaki dan dada. Kaki
mereka dilengkapi dengan tendon fleksor yang memungkinkan cengkeraman tetap
kuat bahkan saat sedang terbang membawa mangsa. Bentuk kepala dan leher yang
fleksibel membantu mereka mencabik mangsa dengan efisien tanpa harus
mengubah posisi tubuh secara drastis. Sebagian besar raptor juga memiliki bulu
berwarna kamuflase yang membantu mereka menyatu dengan lingkungan, baik
saat berburu maupun bersembunyi. Adaptasi morfologis ini menunjukkan evolusi
yang sangat selektif dalam mendukung gaya hidup predator (Robinson et al.,
2024).

Primaries

Axillaries

(wing pits) Carpal

(wrist)
Secondaries
Underwing Rump ¥
coverts

coverts e\ = Patagium

Shoulder

Upperwing
coverts

Gambar 2. Morfologi Raptor topside and underside (HawkWatch International,
2023)
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Gambar 2 memperlihatkan morfologis seekor Raptor, yang ditampilkan dari
dua sisi yaitu bagian bawah (ventral) di sebelah kiri dan bagian atas (dorsal) di
sebelah kanan. Pada bagian bawah sayap, terlihat beberapa struktur penting
seperti axillaries (ketiak sayap), leggings, dan underwing coverts yang membantu
dalam aerodinamika dan perlindungan otot saat terbang. Terdapat juga patagium,
yaitu membran elastis yang terletak di sepanjang sayap dan berfungsi dalam
mengatur permukaan sayap saat terbang, serta bagian tubuh lainnya seperti throat
(tenggorokan), chest (dada), dan belly (perut). Di sisi atas tubuh, ditunjukkan
bagian seperti primaries dan secondaries, yaitu bulu-bulu primer dan sekunder
pada sayap yang berperan dalam dorongan dan pengendalian arah saat burung
terbang. Selain itu, tampak juga bagian cap (puncak kepala), nape (tengkuk),
shoulder (bahu), dan scapulars, yang semuanya berperan dalam perlindungan

tubuh serta menunjang gerakan kepala dan sayap.

2.2.3. Ekologi Raptor

Raptor memiliki peran ekologis yang sangat penting yaitu sebagai puncak
predator, sehingga populasi hewan mangsanya yang berupa ikan, pengerat dan
burung burung kecil dapat terkendali dengan baik (Wachira, 2022). Keberadaan
mereka tidak hanya menambah nilai estetika suatu lanskap, tetapi juga berperan
penting dalam keseimbangan ekosistem (Fargallo et al., 2020; Headland et al.,
2023). Dengan adanya Raptor disuatu wilayah dapat mengindikasikan suatu
keadaan lingkungan, karena Raptor sensitif terhadap perubahan lingkungan atau
habitat (Mariyappam et al., 2023). Kondisi saat ini memungkinkan populasi
Raptor semakin terancam, yang dapat dilihat dari maraknya perusakan habitat,
perburuan liar, dan penggunaan pestisida yang berlebih sehingga menggangu
rantai makanan dan menekan populasi Raptor (Wachira, 2022).

Ekologi Raptor melibatkan interaksi kompleks antara predator dan mangsa,
yang merupakan bagian dari keseimbangan ekologis di dalam habitatnya. Sebagai
puncak predator, raptor memiliki peran penting dalam mengendalikan populasi
spesies lain, seperti mamalia kecil, reptil, dan burung (Donazar et al., 2016).
Ketika predator ini terdistribusi secara luas dan sehat, mereka membantu menjaga
kestabilan rantai makanan dengan memangsa hewan yang berpotensi menjadi

hama. Makanan yang raptor konsumsi tidak hanya menentukan keberhasilan
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reproduksi mereka, tetapi juga mempengaruhi komposisi komunitas hewan di
sekitarnya (Tapia and Zuberogoitia, 2018). Oleh karena itu, raptor berfungsi
sebagai indikator kesehatan ekosistem, karena perubahan dalam populasi mereka
sering kali mencerminkan perubahan yang lebih besar dalam struktur komunitas
predator dan mangsa.

Salah satu aspek penting dalam ekologi raptor adalah adaptasi mereka
terhadap berbagai kondisi lingkungan (Chiatante and Panuccio, 2020), yang
memengaruhi perilaku berburu dan migrasi (Nagy ef al., 2017). Raptor memiliki
kemampuan luar biasa untuk memanfaatkan berbagai sumber makanan, baik
melalui perburuan di darat maupun di udara, tergantung pada spesiesnya.
Beberapa raptor, seperti elang dan rajawali, memiliki pola migrasi panjang yang
terkait erat dengan ketersediaan mangsa dan perubahan musim. D1 sisi lain,
Raptor yang tinggal secara permanen di suatu daerah cenderung menyesuaikan
perilaku berburu mereka dengan kondisi lokal, seperti musim atau keberadaan
predator lain (Oro ef al., 2021). Interaksi antara raptor dan lingkungan mereka
yang berubah menjadi faktor penting dalam kelangsungan hidup dan keberhasilan

reproduksi mereka (Herfindal ef al., 2015).

2.2.4. Habitat

Habitat Raptor sangat bergantung pada ketersediaan elemen-elemen penting
seperti mangsa, tempat bertengger, dan ruang untuk berkembang biak (Dondazar et
al., 2016). Secara umum, Raptor lebih suka habitat yang luas dan terbuka, seperti
padang rumput, hutan, dan kawasan pesisir, yang memungkinkan mereka untuk
berburu dengan efisien (Ferrer-Sanchez et al., 2015). Kualitas habitat raptor
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, termasuk jenis vegetasi, kelerengan
lahan, serta ketersediaan sumber air (Djorgova ef al., 2021). Raptor, seperti elang
dan rajawali, mengandalkan tempat bertengger yang tinggi, seperti pohon besar
atau tebing, untuk memantau wilayah berburu mereka. Selain itu, keberadaan
mangsa yang melimpah, seperti mamalia kecil, burung, atau ikan, juga sangat
menentukan kelangsungan hidup dan reproduksi raptor di suatu habitat.

Pentingnya keberagaman habitat bagi Raptor terletak pada kemampuan
mereka untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan. Beberapa spesies

raptor, seperti burung hantu dan elang laut, lebih suka daerah dengan vegetasi
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yang lebih padat, yang memberikan perlindungan tambahan dan ruang yang
cukup untuk berburu. Sementara itu, raptor yang lebih besar, seperti elang harpia,
lebih sering ditemukan di area hutan tropis yang lebih luas, dengan ketinggian
yang mendukung kebutuhan berburu mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tiap spesies raptor memiliki preferensi habitat yang spesifik, yang dipengaruhi
oleh kemampuan mereka untuk berburu dan berkembang biak dengan cara yang
optimal. Pemilihan habitat yang tepat memungkinkan Raptor untuk
memaksimalkan peluang berburu dan menjaga keseimbangan dalam ekosistem
mereka (Séchaud et al., 2021).

Selain kualitas habitat alami, faktor lain yang mempengaruhi kelestarian
habitat raptor adalah fragmentasi dan degradasi habitat (Demerdzhiev ef al.,
2022). Aktivitas manusia, seperti pembukaan lahan untuk pertanian dan
urbanisasi, seringkali mengakibatkan hilangnya habitat alami raptor. Fragmentasi
lahan menyebabkan terisolasinya populasi raptor, membatasi akses mereka ke
sumber daya alam yang diperlukan untuk bertahan hidup, seperti mangsa dan
tempat berkembang biak. Degradasi habitat ini juga memperburuk kualitas
lingkungan hidup raptor, yang dapat berdampak langsung pada populasi mereka.
Upaya perlindungan habitat alami menjadi sangat penting dalam memastikan

keberlanjutan ekosistem yang mendukung kelangsungan hidup raptor.

2.2.5. Ancaman

Ancaman utama terhadap Raptor berasal dari perusakan habitat yang terjadi
akibat konversi lahan, penggundulan hutan, dan pembangunan infrastruktur.
Pembangunan perkotaan dan perubahan lahan untuk pertanian mengurangi luas
habitat alami bagi raptor, yang mengakibatkan hilangnya tempat berburu dan
berkembang biak. Selain itu, perusakan hutan dapat mengganggu jaringan
ekosistem yang mendukung kelangsungan hidup Raptor (O’Bryan et al., 2022),
karena mereka bergantung pada keseimbangan antara predator, mangsa, dan
tempat berlindung. Fragmentasi habitat ini membuat Raptor lebih rentan terhadap
kepunahan, karena mereka terisolasi dari populasi lainnya dan sulit menemukan
pasangan atau sumber makanan yang cukup. Melindungi habitat alami menjadi
hal yang sangat penting agar raptor dapat tetap berfungsi sebagai predator puncak

di ekosistem.
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Selain degradasi habitat, ancaman lain terhadap populasi raptor adalah
perburuan liar dan penangkapan ilegal (Madden et al., 2019). Banyak spesies
raptor, terutama yang besar dan memiliki bulu yang indah, sering diburu untuk
perdagangan ilegal atau dibunuh karena dianggap sebagai ancaman terhadap
ternak atau pertanian. Perburuan ini tidak hanya mengurangi jumlah individu
dalam populasi raptor, tetapi juga mengganggu proses reproduksi dan
memperburuk keadaan genetik populasi yang terancam. Bahkan beberapa raptor
menjadi sasaran pemburu yang mencari manfaat ekonomi dari organ tubuh
mereka, seperti cakar, paruh, atau bulu (MaMing and Xu, 2015). Kerusakan akibat
perburuan ini memperburuk kondisi populasi dan memperlambat pemulihan
spesies raptor yang terancam punah.

Penggunaan pestisida dan bahan kimia berlebihan juga menjadi ancaman
serius bagi kelangsungan hidup Raptor. Pestisida yang digunakan dalam pertanian
untuk mengendalikan hama dapat tercemar ke dalam rantai makanan dan
meracuni Raptor melalui mangsa yang mereka konsumsi. Bahan kimia ini dapat
menyebabkan keracunan akut atau gangguan pada sistem reproduksi mereka, serta
penurunan kualitas kesehatan secara keseluruhan. Selain itu, polusi udara dan air
dapat merusak habitat raptor dan memperburuk kualitas makanan yang mereka
konsumsi. Dampak-dampak ini secara langsung memengaruhi kelangsungan
hidup raptor dan kestabilan ekosistem tempat mereka berada (Movalli ef al.,

2018).

2.2.6. Raptor di indonesia

Indonesia memiliki keanekaragaman yang signifikan dalam kelompok burung
pemangsa (raptor), baik yang aktif di siang hari (diurnal) maupun malam hari
(nokturnal). Secara global, diperkirakan terdapat sekitar 285-310 jenis raptor
(Amadon and Bull, 1988; Kerlinger and Moore, 1989; Monroe and Sibley, 1990);
di Asia terdapat sekitar 90 jenis, dan di Indonesia ditemukan sekitar 75 jenis
diurnal raptor, termasuk 15 yang endemik (famili Pandionidae, Accipitridae,
Falconidae) (Robbins, 2006). Untuk raptor nokturnal seperti burung hantu
(Strigiformes), diperkirakan sekitar 34 jenis terdapat di Indonesia, dengan kira-

kira 16 di antaranya merupakan endemik.
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Beberapa spesies raptor endemik memiliki populasi yang sangat terbatas dan
mendesak untuk dilindungi. Contohnya, Elang Flores saat ini hanya tersisa sekitar
320 - 1,500, menjadikannya kategori endangered di dalam daftar IUCN (Birdlife
International, 2024). Sementara itu, Elang Jawa yang merupakan spesies ikonik di
Indonesia, diperkirakan hanya memiliki sekitar 300-500 individu yang masih
hidup di alam saat data terakhir tersedia pada awal 2016 (Birdlife International,
2017). Angka-angka populasi ini menggambarkan tantangan serius bagi
pelestarian keduanya, terutama mengingat tekanan dari perusakan habitat dan
perburuan ilegal.

Beberapa studi lapangan telah berhasil memperkirakan jumlah individu raptor
migran yang melewati wilayah Indonesia selama satu musim. Sebagai contoh,
Nijman (2004) mencatat bahwa minimal 30.000 individu raptor bermigrasi setiap
tahun melalui Pegunungan Dieng, Jawa Tengah, dalam kurun waktu delapan
minggu dari September hingga November. Dari jumlah tersebut, sekitar 23.000
individu adalah Elang-alap Cina (Accipiter soloensis), 3.500 adalah Elang-alap
Jepang (Accipiter gularis), dan 2.500 adalah Sikep-madu (Pernis ptilorhynchus)
(Nijman, 2004). Sementara itu, di seluruh wilayah Sumatra, Jawa, Kalimantan,
Bali, dan Selat Lombok, pengamatan tahun 2010 menemukan total 55.657
individu raptor migran, dengan dominasi oleh spesies yang sama: Elang-alap
Cina, Sikep-Madu Asia, dan Elang-alap Jepang (Purwanto ef al., 2015). Data ini
menunjukkan tren kemelimpahan yang sangat signifikan bagi beberapa spesies
migran saat melewati koridor Indonesia, terutama dalam periode musim migrasi

utama.

2.3. Kesesuaian Habitat

Kesesuaian habitat merupakan tingkatan suatu habitat dimana dipengaruhi
oleh faktor biotik dan abiotik (Wang and Wan, 2021). Menurut Kim et a/ (2025)
faktor abiotik seperti lingkungan menjadi penentu tingkat kesesuaian habitat
seperti iklim, topografi, dan index vegetasi, karena distribusi populasi suatu
spesies selalu memiliki kriteria khusus dalam menentukan habitat yang sesuai.
Faktor biotik terkadang sering dilupakan, namun hal ini cukup penting dalam

mengidentifikasi kesesuaian habitat, seperti ketersediaan pakan, sarang, dan
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interaksi dengan satwa mangsa (De Kort et al., 2020). Faktor gangguan pada
lingkungan seperti kebakaran hutan dan perubahan tutupan lahan, terkadang
sangatlah menentukan kesesuaian habitat karena satwa cenderung menjadi bio
indikator dimana ketika lingkungan nya rusak maka distribusi populasinya akan
tertekan (Zhu et al., 2021).

Untuk dapat menganalisis kesesuaian habitat memerlukan metode, seperti
analisis statistika, dan pemodelan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG)
(Rosalia et al., 2024). Pemodelan berbasis SIG dapat diterapkan dengan
menggunakan algoritma seperti Maximum Entropy (MaxEnt) (Venne and Currie,
2021), Random Forest (RF) (Rather et al., 2020), Support Vector Machine (SVM)
(Garcia-Quintas ef al., 2023), Generalized Boosting Model (GBM) (Raw ef al,,
2020) dan Analytic Hierarcy Process (AHP) (Jain ef al., 2021). Pemodelan dengan
algortima yang paling akurat yakni dengan menggunakan MaxEnt (Fitzgibbon et
al., 2022), dibandingkan dengan algortima lainnya.

2.4. Faktor Lingkungan
2.4.1. Ketinggian

Ketinggian merupakan faktor lingkungan yang memiliki peran dalam
menentukan kesesuaian habitat suatu spesies (Hurtado and Burton, 2022).
Perubahan ketinggian menyebabkan perbedaan tekanan udara, jumlah oksigen,
dan suhu, yang mempengaruhi adaptasi spesies dengan lingkungannya. Pada
ketinggian yang relatif tinggi, suhu cenderung lebih rendah dan jumlah oksigen
lebih sedikit, sehingga hanya spesies tertentu yang mampu bertahan. Spesies yang
memiliki adaptasi khusus tidak banyak, hal ini dipengaruhi oleh seperti
peningkatan respirasi atau perubahan dalam pola metabolisme. Oleh karena itu,
distribusi spesies terkadang bergantung pada toleransi pada ketinggian tertentu.

Ketinggian juga berpengaruh pada struktur vegetasi dan ketersediaan sumber
daya dalam suatu habitat (Santillan et al., 2020). Vegetasi di dataran rendah
biasanya lebih beragam dibandingkan dengan daerah pegunungan yang memiliki
kondisi lebih ekstrem. Perubahan dalam jenis vegetasi ini berdampak langsung
pada ketersediaan pakan dan tempat berlindung bagi berbagai spesies. Selain itu,

fauna yang hidup di ketinggian tertentu cenderung memiliki adaptasi khusus,
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seperti bulu yang lebih tebal atau perubahan dalam pola aktivitas harian (Scherler
et al., 2023). Dengan demikian, ketinggian menjadi salah satu faktor utama dalam

menentukan pola distribusi dan kelimpahan suatu spesies.

2.4.2. Suhu

Suhu lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap metabolisme, aktivitas,
dan sebaran spesies di suatu habitat. Organisme berdarah dingin, seperti reptil,
sangat bergantung pada suhu luar untuk mengatur suhu tubuhnya. Sebaliknya,
mamalia dan burung memiliki mekanisme fisiologis yang membantu mereka
beradaptasi terhadap perubahan suhu (Nord and Giroud, 2020). Suhu ekstrem,
baik yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah, dapat menyebabkan stres
fisiologis dan membatasi kemampuan suatu spesies untuk bertahan hidup (Bourne
et al., 2020). Oleh karena itu, spesies yang hidup di tempat dengan suhu yang
sangat bervariasi biasanya memiliki adaptasi khusus, seperti perilaku yang
berbeda atau toleransi fisiologis.

Suhu juga memengaruhi siklus hidup dan pola reproduksi berbagai spesies.
Pada suhu yang lebih tinggi, siklus hidup beberapa organisme dapat mengalami
percepatan, sementara suhu yang terlalu rendah dapat memperlambat proses
metabolisme dan pertumbuhan. Perubahan suhu akibat perubahan iklim juga
dapat menyebabkan pergeseran distribusi spesies ke wilayah yang secara termal
lebih sesuai (Kraemer ef al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa suhu merupakan
faktor lingkungan yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem

dan memastikan kelangsungan hidup spesies di dalamnya.

2.4.3. Indeks Vegetasi

Indeks vegetasi adalah alat yang digunakan untuk mengukur kelimpahan dan
kesehatan vegetasi dalam suatu ekosistem (Gao et al., 2020). Vegetasi yang
melimpah menyediakan sumber makanan, tempat berlindung, dan habitat yang
lebih stabil bagi berbagai spesies. Ketersediaan vegetasi yang cukup dapat
meningkatkan keanekaragaman hayati dengan mendukung populasi herbivora dan
predator dalam rantai makanan (Youngflesh et al., 2021). Vegetasi juga berperan
dalam menjaga kelembapan dan mikroklimat di dalam suatu habitat, yang sangat

penting bagi kelangsungan hidup spesies tertentu.
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Perubahan pada indeks vegetasi dapat memengaruhi sebaran dan kelimpahan
spesies dalam suatu ekosistem (Bradfer-Lawrence ef al., 2020). Deforestasi dan
degradasi habitat akibat aktivitas manusia dapat menurunkan nilai indeks vegetasi
dan menyebabkan penurunan populasi spesies yang bergantung pada ekosistem
tersebut (Bodo et al., 2021). Di sisi lain, konservasi dan pemulihan vegetasi dapat
memperbaiki kualitas habitat dan membantu populasi spesies terancam punah
pulih. Oleh karena itu, indeks vegetasi merupakan salah satu hal terpenting yang
perlu diperhatikan saat menentukan apakah suatu habitat cocok bagi berbagai

spesies dalam suatu ekosistem.

2.4.3.1. NDVI (Normalized Different Vegetation Index)

NDVI memanfaatkan fakta bahwa vegetasi hijau yang sehat memantulkan
radiasi merah dan inframerah dekat (NIR) dengan cara yang sangat berbeda
(Wang et al., 2023). NDVI merupakan ukuran seberapa sehat dan tahan lama
tanaman tersebut (Ally ef al., 2023). Indeks ini digunakan untuk menentukan
jumlah tanaman dan tingkat kesehatannya dengan membandingkan seberapa
banyak cahaya merah dan inframerah dekat yang dipantulkan. Normalized
Different Vegetation Index (NDVI) digunakan untuk mengidentifikasi jenis
vegetasi yang ada dan mendeteksi perubahan pada vegetasi. Nilai NDVI diperoleh
dengan menghitung cahaya inframerah dekat yang dipantulkan oleh tanaman
(Achmad et al., 2019).

NDVI merupakan salah satu indeks vegetasi yang paling banyak digunakan
dalam penginderaan jauh untuk mengukur tingkat kehijauan dan kesehatan
vegetasi di permukaan Bumi (Fahreza ef al., 2022). Indeks ini didasarkan pada
pemantulan cahaya pada dua spektrum: merah (red) dan inframerah dekat (near-
infrared/NIR). Data tersebut berasal dari citra satelit (Yuniasih and Adjie, 2022).
Tumbuhan yang sehat dan hijau akan menyerap sebagian besar cahaya merah
untuk fotosintesis dan memantulkan cahaya inframerah dekat. Perbedaan antara
kedua pantulan ini menjadi indikator yang jelas mengenai kondisi vegetasi. NDVI
merupakan alat yang sangat berguna untuk memantau vegetasi di wilayah yang

luas secara efisien dan berkelanjutan.
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2.4.3.2. EVI (Enhanced Vegetation Index)

Enhanced Vegetation Index (EV]) adalah salah satu indeks vegetasi yang
dikembangkan untuk mengatasi masalah pada NDVI, terutama ketika vegetasi
sangat lebat dan padat. NDVI cenderung mengalami saturasi, yang berarti indeks
ini tidak dapat membedakan tingkat kehijauan ketika tanaman tumbuh sangat
berdekatan atau sedang tumbuh subur. EVI merupakan solusi yang lebih baik
karena memiliki rumus yang lebih kompleks dan akurat. EVI menggunakan tiga
warna cahaya yang dipantulkan dari permukaan Bumi: merah, biru, dan
inframerah dekat (NIR). Indeks ini juga memperhitungkan pengaruh atmosfer dan
latar belakang lahan. Rumus EVI adalah: EVI = G x (NIR - Red) / (NIR + C1 x
Red - C2 x Blue+ L)), di mana G adalah faktor yang memperkuat efek, C1 dan C2
adalah koefisien yang mengoreksi pengaruh atmosfer, dan L adalah nilai yang
mengurangi efek latar belakang tanah. Perbedaan utama antara EVI dan NDVI
adalah bahwa EVI menggunakan kanal biru, yang membantu menghilangkan
masalah atmosfer seperti kabut, awan tipis, atau asap, sehingga pengamatan
menjadi lebih stabil dan akurat (Xie and Fan, 2021).

Nilai EVI berkisar antara -1 hingga +1, meskipun nilai-nilai ekstrem ini
jarang ditemukan dalam pengamatan vegetasi alami. Semakin tinggi nilai EVI,
semakin sehat dan padat vegetasi yang diamati. EVI juga lebih unggul karena
tetap sensitif terhadap perubahan kecil dalam struktur vegetasi, bahkan di daerah
dengan biomassa tinggi, yang seringkali sulit dideteksi oleh NDVI (Magdalina
and Roziqin, 2021). Oleh karena itu, EVI sangat berguna untuk mempelajari
vegetasi tropis, hutan hujan, dan lahan pertanian intensif, di mana struktur
vegetasi yang kompleks dan laju pertumbuhan yang cepat memerlukan
pengamatan yang lebih presisi. EVI juga cocok untuk pemantauan jangka panjang
karena lebih tahan terhadap perubahan yang disebabkan oleh cuaca dan

pencahayaan.

2.4.3.3. SAVI (Soil Adjusted Vegetation Index)

Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI) adalah indeks vegetasi yang
dikembangkan untuk mengatasi pengaruh reflektansi tanah dalam mengukur
tingkat kehijauan vegetasi, terutama di daerah yang memiliki tutupan vegetasi

terbatas atau tidak terlalu lebat (Nugraha and Citra, 2021). Indeks ini merupakan
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versi modifikasi dari NDVI (Normalized Difference Vegetation Index). SAVI
menambahkan faktor koreksi untuk kondisi tanah latar belakang yang sering
memengaruhi interpretasi citra satelit. Rumus SAVI adalah: SAVI = ((NIR - Red) /
(NIR + Red + L)) x (1 + L), di mana NIR adalah reflektansi inframerah dekat,
Red adalah reflektansi cahaya merah, dan L adalah faktor koreksi lahan. Nilai L
bervariasi tergantung pada kepadatan vegetasi, tetapi nilai 0,5 biasanya digunakan
sebagai standar untuk kondisi tutupan vegetasi sedang. Dengan komponen L ini,
SAVI dapat mengurangi distorsi nilai indeks yang biasanya terjadi di daerah
dengan tutupan vegetasi rendah atau sedang.

SAVI lebih baik daripada NDVI karena memberikan hasil yang lebih stabil
dan akurat di area dengan banyak lahan terbuka, seperti lahan pertanian kering,
semak belukar, atau padang rumput yang jarang. Dalam situasi semacam ini,
NDVI cenderung memberikan nilai yang bias karena reflektansi tanah memiliki
pengaruh besar terhadap nilai indeks. Dengan menggunakan SAVI, pantulan dari
tanah dapat dikompensasi, sehingga nilai indeks lebih baik menggambarkan
kondisi vegetasi yang sebenarnya. Indeks ini sangat berguna pada tahap awal
pertumbuhan tanaman, ketika vegetasi belum sepenuhnya menutupi tanah,
sehingga pengaruh tanah sangat kuat dalam pantulan spektral (Rahmawati and

Herman, 2021).

2.4.3.4. ARVI (Atmospherically Resistant Vegetation Index)

Atmospherically Resistant Vegetation Index (ARV1) adalah salah satu indeks
vegetasi yang dikembangkan untuk memudahkan interpretasi citra satelit ketika
terdapat partikel seperti debu, asap, atau kabut di atmosfer yang dapat
memengaruhi akurasi pengukuran vegetasi (Taufik ef al., 2020). ARVI merupakan
pengembangan dari NDVI (Normalized Difference Vegetation Index). ARVI
menambahkan koreksi atmosfer yang menggunakan pantulan cahaya biru untuk
mengimbangi distorsi spektral yang disebabkan oleh partikel di atmosfer. Rumus
ARVTI adalah ARVI = (NIR - (2 x Red - Blue)) / (NIR + (2 x Red- Blue)), di mana
NIR adalah pantulan inframerah dekat, Red adalah pantulan merah, dan Red
adalah pantulan biru. ARVI dapat meminimalkan pengaruh atmosfer tanpa
memerlukan data koreksi atmosfer tambahan dengan mengoreksi nilai merah

melalui komponen biru, sehingga lebih efisien dalam pengolahan data skala besar.
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ARVI sangat berguna untuk menganalisis vegetasi di daerah yang sering
tertutup kabut, asap kebakaran hutan, atau polusi udara, seperti daerah tropis dan
perkotaan. Dalam kondisi tersebut, NDVI sering menghasilkan data yang kurang
akurat karena cahaya merah lebih rentan terhadap penyebaran dan penyerapan
oleh partikel atmosfer. ARVI membantu memperbaiki bias pada refleksi merah
dengan menggunakan informasi dari kanal biru. Hal ini membuat nilai indeks
vegetasi menjadi lebih stabil dan dapat diandalkan. Nilai ARVI berkisar antara -1
hingga +1, dan maknanya serupa dengan NDVI: nilai mendekati +1 menandakan
vegetasi yang sehat dan lebat, sedangkan nilai mendekati O atau negatif
menandakan lahan gundul, permukaan air, atau kondisi non-vegetatif lainnya

(Ibrahim et al., 2023).

2.4.4. Kelerengan

Kemiringan adalah ukuran kemiringan permukaan tanah yang secara
signifikan memengaruhi karakteristik ekosistem dan sebaran vegetasi di suatu
wilayah. Dalam konteks habitat burung pemangsa, kemiringan memengaruhi
akses ke area bersarang dan berburu yang tersembunyi serta aman (Djorgova et
al., 2021). Daerah dengan kemiringan curam umumnya lebih sulit dijangkau oleh
manusia, sehingga tingkat gangguan antropogeniknya rendah dan menjadikannya
cocok bagi spesies burung pemangsa yang menghindari campur tangan manusia.
Selain itu, lereng curam memberikan burung pemangsa pandangan yang jelas
terhadap pergerakan mangsanya dari atas. Kemampuan burung pemangsa untuk
terbang mengikuti kontur lereng memberikan mereka keunggulan dalam hal
efisiensi energi dan strategi berburu.

Namun, lereng yang terlalu curam juga dapat membatasi ketersediaan
vegetasi yang memadai untuk bertengger atau bersarang, karena tanah yang tidak
stabil dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan berkayu. Oleh karena itu,
kesesuaian habitat di daerah lereng dipengaruhi oleh kombinasi kemiringan lereng
dan jenis tutupan lahan yang ada di daerah tersebut. Lereng sedang hingga curam
dengan tutupan hutan yang lebat umumnya merupakan habitat ideal bagi burung
pemangsa, karena menawarkan perlindungan sekaligus area eksplorasi yang luas
(Cauli et al., 2021). Di sisi lain, lereng yang telah diubah menjadi lahan pertanian

atau pemukiman akan memiliki nilai ekologis yang lebih rendah. Menggabungkan
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data lereng dengan informasi vegetasi memberikan penilaian yang lebih akurat
mengenai kesesuaian habitat.

Dalam pemetaan spasial, analisis lereng menggunakan data Digital Elevation
Model (DEM) sangat efektif untuk mengidentifikasi zona habitat potensial
berdasarkan kemiringan lahan (Nurfalaq et al., 2024). Informasi ini kemudian
dapat digunakan untuk merencanakan koridor satwa liar, kawasan lindung, atau
zona transisi yang memperhitungkan aksesibilitas dan risiko bencana alam.
Lereng yang curam dan sulit dijangkau sering kali berfungsi sebagai habitat sisa
bagi spesies burung pemangsa yang populasinya telah terdesak ke tempat lain.
Menggabungkan data kemiringan dengan faktor lain, seperti curah hujan dan
kelembapan, juga membantu kita memahami apa yang membuat suatu habitat
cocok. Pendekatan multidimensi ini merupakan landasan penting untuk
melestarikan spesies dengan kebutuhan ekologis yang kompleks, seperti burung

pemangsa.

2.4.5. Tutupan Lahan

Tutupan lahan merupakan parameter penting dalam analisis kesesuaian
habitat karena mencerminkan kondisi fisik permukaan bumi sebagaimana
digunakan atau ditutupi oleh unsur-unsur alam dan buatan manusia. Variasi
tutupan lahan secara signifikan memengaruhi ketersediaan tempat berlindung,
tempat bertengger, dan area mencari makan bagi burung pemangsa (Arifin et al.,
2020). Hutan alam dengan vegetasi yang lebat biasanya menyediakan habitat yang
lebih ideal karena sumber daya yang melimpah dan tingkat gangguan yang
rendah. Sementara itu, lahan pertanian, pemukiman, atau area terbuka sering kali
menunjukkan tingkat gangguan yang tinggi yang tidak disukai oleh banyak
spesies burung pemangsa. Analisis spasial tutupan lahan membantu
mengidentifikasi area dengan vegetasi lebat yang dapat berfungsi sebagai habitat
yang sesuai bagi satwa liar.

Perubahan tutupan lahan, seperti konversi hutan menjadi lahan pertanian atau
pemukiman, menjadi ancaman utama bagi keberlanjutan habitat burung
pemangsa. Perubahan ini memecah-mecah habitat, sehingga mempersulit burung
pemangsa untuk bergerak dan bermigrasi dalam mencari mangsa atau lokasi

bersarang. Hilangnya vegetasi darat juga mengurangi kemampuan ekosistem
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untuk menyerap air dan mengatur mikroklimat yang diperlukan agar burung
pemangsa dapat berkembang biak. Lahan yang rusak juga lebih rentan terhadap
bencana alam seperti banjir dan kekeringan. Dengan kata lain, kualitas dan jenis
tutupan lahan terkait erat dengan daya dukung ekologi suatu wilayah (O’Bryan et
al., 2022).

Kehadiran burung pemangsa di lanskap dengan tutupan lahan yang beragam
juga menunjukkan kemampuan mereka untuk beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan yang moderat (Miranda ef al., 2021). Namun, batas toleransi setiap
spesies bervariasi tergantung pada kebutuhan ekologi spesifik seperti ketersediaan
mangsa, ketinggian vegetasi, dan isolasi habitat. Sebagian besar burung pemangsa
diurnal lebih menyukai area berhutan, sementara beberapa spesies dapat
ditemukan di lahan terbuka dengan vegetasi semak atau padang rumput.
Memahami preferensi ini akan sangat membantu dalam memodelkan kesesuaian
habitat berdasarkan data tutupan lahan. Proyeksi ini dapat digunakan untuk
merancang zona konservasi yang dapat beradaptasi seiring perubahan lanskap.

Tutupan lahan juga mencerminkan dinamika penggunaan lahan oleh manusia,
menjadikannya indikator tekanan antropogenik terhadap habitat satwa liar. Area
yang mengalami perubahan drastis dalam tutupan lahan dalam waktu singkat
cenderung menghadapi risiko kehilangan keanekaragaman hayati yang lebih
tinggi (Newbold et al., 2020). Untuk itu, pemantauan tutupan lahan secara
berkala melalui penginderaan jauh dapat memberikan informasi penting untuk
mendeteksi degradasi habitat. Data ini1 kemudian dapat diintegrasikan ke dalam
perencanaan restorasi dan konservasi berbasis lanskap yang mempertimbangkan
habitat burung pemangsa. Pendekatan semacam itu menempatkan tutupan lahan

sebagai elemen kunci dalam strategi perlindungan ekosistem yang komprehensif.

2.4.6. Kelembaban

Kelembapan udara merupakan faktor lingkungan yang sangat penting untuk
menjaga keseimbangan ekosistem, terutama terkait ketersediaan air dan stabilitas
iklim mikro di dalam suatu habitat (Nurdin ef al., 2021). Burung pemangsa yang
hidup di hutan tropis sangat bergantung pada tingkat kelembapan yang sesuai

untuk menjaga fungsi fisiologis mereka serta kenyamanan lingkungan di sekitar
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sarang mereka. Suhu tubuh burung pemangsa dapat tetap stabil jika kelembapan
optimal, terutama saat mereka beristirahat atau bertelur di sarangnya (Adam et al.,
2024). Lingkungan yang lembap juga mendukung pertumbuhan vegetasi yang
lebat, yang pada gilirannya mendukung keberadaan spesies mangsa. Korelasi
antara kelembapan dengan produktivitas vegetasi dan keanekaragaman hayati
menjadikan faktor ini sangat relevan dalam menilai kesesuaian habitat.

Fluktuasi kelembapan yang ekstrem dapat menimbulkan tekanan signifikan
pada organisme, seperti burung pemangsa, yang beradaptasi dengan mikroklimat
yang sangat bervariasi. Kelembapan yang terlalu rendah dapat menyebabkan
kekeringan vegetasi dan mengurangi populasi serangga serta hewan kecil yang
menjadi bagian dari rantai makanan burung pemangsa (Sumasgutner et al., 2020).
Di sisi lain, kelembapan tinggi yang berkepanjangan dapat merusak sarang akibat
pertumbuhan jamur atau peningkatan serangan parasit pada anak burung. Faktor-
faktor ini berdampak signifikan terhadap keberhasilan reproduksi dan
kelangsungan hidup anak burung pemangsa, yang sangat sensitif terhadap
perubahan lingkungan (Kamfer et al., 2022). Perubahan tingkat kelembapan juga
sering kali berfungsi sebagai indikator awal degradasi habitat dalam skala yang
lebih besar.

Habitat alami seperti hutan lindung dan kawasan konservasi, kelembapan
seringkali menjadi faktor utama yang menentukan struktur vegetasi dan jenis
tumbuhan yang digunakan burung pemangsa (Veldsman et al., 2020) sebagai
lokasi bersarang atau bertengger. Vegetasi dengan tingkat kelembapan tinggi
umumnya lebih padat dan lebih kompleks secara vertikal, memberikan lebih
banyak pilihan lokasi bersarang dan tempat bertengger yang aman, terlindung dari
predator lain dan gangguan manusia. Kelembaban juga memengaruhi fotosintesis
dan pertumbuhan tanaman, yang berdampak pada ketersediaan mangsa bagi
burung pemangsa. Karena burung pemangsa menempati tingkat trofik teratas,
bahkan perubahan kecil dalam kondisi kelembaban yang memengaruhi vegetasi
dan spesies mangsa akan berdampak signifikan terhadap distribusi dan
kelimpahan mereka (Yuni ef al., 2020). Hubungan tidak langsung inilah yang
menjadikan kelembaban sebagai variabel penting dalam model prediksi

kesesuaian habitat berbasis lingkungan.
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2.4.7. Curah Hujan

Curah hujan merupakan salah satu faktor abiotik utama yang memengaruhi
struktur, fungsi, dan produktivitas suatu ekosistem, termasuk ekosistem hutan
tempat burung pemangsa berkembang biak dan mencari makan (Kujala et al.,
2024). Sebagai komponen kunci dalam siklus hidrologi, curah hujan menentukan
ketersediaan air tanah dan air permukaan, yang secara signifikan memengaruhi
pertumbuhan vegetasi. Vegetasi yang sehat secara langsung mendukung
keberadaan mangsa burung pemangsa seperti burung kecil, rodentia, dan amfibi,
yang populasinya sangat bergantung pada kondisi kelembaban dan ketersediaan
makanan alami (Boal ef al., 2023). Curah hujan yang stabil juga menjaga
stabilitas ekosistem dengan mencegah kekeringan berkepanjangan, yang dapat
menyebabkan berkurangnya organisme dalam rantai makanan. Hubungan ini
menjadikan curah hujan sebagai faktor kritis yang perlu dipertimbangkan saat
menilai kesesuaian habitat bagi spesies predator puncak seperti burung pemangsa.

Daerah dengan curah hujan tinggi yang terdistribusi merata sepanjang tahun
meningkatkan produktivitas primer tumbuhan dan menciptakan lingkungan yang
lebih subur serta beragam secara biologis. Vegetasi yang rimbun menyediakan
perlindungan alami bagi burung pemangsa untuk bertengger dan bersarang, serta
habitat yang sesuai bagi populasi mangsanya (Del Corso and Smallwood, 2023).
Selain itu, curah hujan yang menjaga kelembapan membantu mempertahankan
kondisi mikroklimat di dalam hutan, sehingga lingkungan menjadi lebih stabil
terhadap fluktuasi suhu ekstrem. Pola ini cenderung memengaruhi tingkat
keberhasilan reproduksi burung pemangsa, yang memerlukan lokasi bersarang
yang aman dan tidak mudah terganggu oleh perubahan cuaca. Ketika wilayah
habitat mengalami defisit curah hujan, penurunan aktivitas burung pemangsa
sering diamati karena pergerakan mereka beralih ke area dengan kondisi iklim
yang lebih menguntungkan.

Sebaliknya, daerah yang mengalami curah hujan yang tidak dapat diprediksi
atau ekstrem seperti hujan lebat dalam waktu singkat yang diikuti oleh musim
kemarau yang berkepanjangan memiliki efek sebaliknya. Pola curah hujan
semacam itu dapat mengganggu regenerasi vegetasi dan mengurangi daya dukung

habitat secara keseluruhan (Sutrisno ef al., 2021). Selama banjir, habitat bersarang



25

dapat rusak dan mangsa sulit ditemukan akibat perubahan struktur tanah atau
aliran air (White Rose and Boughton, 2022). Selama kekeringan, berkurangnya
vegetasi menyebabkan penurunan populasi mangsa dan mengurangi sumber daya
yang tersedia bagi burung pemangsa. Situasi ini dapat memaksa burung pemangsa
untuk berpindah ke lokasi yang lebih stabil, yang akan mengubah distribusi

mereka di dalam hutan.

2.4.8. Jarak dari Pemukiman

Jarak dari pemukiman berfungsi sebagai indikator tekanan antropogenik yang
dapat memengaruhi kelangsungan hidup satwa liar, termasuk burung pemangsa,
yang sangat sensitif terhadap gangguan manusia (Restrepo-Cardona et al., 2020).
Aktivitas manusia seperti kebisingan, pencahayaan buatan, kendaraan, dan
perburuan dapat merusak kualitas habitat alami serta menyebabkan gangguan
perilaku pada satwa liar. Burung pemangsa, yang memiliki wilayah teritorial yang
luas, biasanya menghindari area dekat aktivitas manusia, terutama selama musim
kawin. Semakin dekat habitat dengan pemukiman manusia, semakin besar
kemungkinan proses alami seperti berburu dan bersarang terganggu. Hal ini
menyebabkan burung pemangsa lebih memilih area yang cukup jauh dari pusat
pemukiman.

Jarak saja tidak selalu menjadi satu-satunya faktor penentu kesesuaian
habitat; keberadaan vegetasi pendukung atau zona transisi juga memainkan peran
penting. Jalur hijau atau hutan sekunder di antara habitat dan pemukiman dapat
berfungsi sebagai penyangga yang memitigasi dampak langsung aktivitas manusia
(Brink, 2020). Vegetasi pendukung ini juga menyediakan ruang aman yang cukup
untuk bergerak dan bertengger bagi burung pemangsa yang menjelajah dekat
pemukiman. Dalam kondisi tertentu, beberapa spesies burung pemangsa yang
lebih adaptif masih dapat ditemukan di pinggiran pemukiman jika terdapat
mangsa dan vegetasi yang cukup. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
toleransi antarspesies terkait jarak dari pemukiman dan struktur lanskap
sekitarnya.

Kehadiran pemukiman juga sering dikaitkan dengan konversi lahan skala
besar yang menyebabkan hilangnya habitat alami. Proses ini sering terjadi secara

bertahap namun berdampak signifikan terhadap pola distribusi burung pemangsa,
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terutama di area yang sebelumnya merupakan zona transisi atau tempat
berkembang biak (McCaslin et al., 2020). Jarak dari pemukiman yang dulunya
cukup jauh dapat berkurang secara drastis akibat perluasan kawasan pemukiman
dan pembangunan infrastruktur. Hal ini mengurangi ruang alam yang tersedia bagi
burung pemangsa dan menambah tekanan pada populasi yang tersisa. Oleh karena
itu, pemetaan jarak dari pemukiman sebaiknya dilakukan menggunakan data
dinamika penggunaan lahan untuk memberikan gambaran yang lebih akurat.
Analisis spasial berbasis jarak dari pemukiman memberikan informasi krusial
untuk merancang zona konservasi dan mengurangi konflik antara manusia dan
satwa liar. Dengan memahami batas toleransi spasial burung pemangsa terhadap
aktivitas manusia, kita dapat mengembangkan strategi perlindungan habitat yang
memperhitungkan keberadaan pemukiman di sekitarnya. Secara strategis, zona
konservasi dapat ditempatkan sedemikian rupa sehingga tidak tumpang tindih
dengan area yang berada di bawah tekanan tinggi. Data ini juga dapat digunakan
untuk merancang program pendidikan masyarakat mengenai pentingnya menjaga
jarak aman dari habitat satwa liar. Pendekatan ini akan lebih efektif dalam jangka
panjang jika didukung oleh kebijakan perencanaan spasial yang merespons data

ekologi.

2.4.9. Jarak dari Sungai

Sungai dan badan air lainnya memainkan peran ekologis yang sangat penting
dalam suatu lanskap, berfungsi sebagai sumber air, tempat berburu, dan koridor
pergerakan bagi berbagai spesies, termasuk burung pemangsa (Singh et al., 2022).
Jarak dari sungai merupakan salah satu variabel yang menunjukkan seberapa
besar ketergantungan burung pemangsa terhadap air serta preferensi mereka
terhadap habitat yang kaya akan keanekaragaman hayati tumbuhan dan hewan.
Sungai menyediakan kelembapan yang stabil dan mendukung vegetasi tepi sungai
yang berfungsi sebagai tempat bertengger atau bahkan tempat bersarang bagi
burung pemangsa. Selain itu, daerah di dekat sungai umumnya memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi, sehingga menawarkan potensi mangsa yang
lebih besar. Dengan demikian, kedekatan dengan sungai sering kali menunjukkan

bahwa habitat tersebut kemungkinan besar cocok.
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Namun, kedekatan dengan sungai juga membawa risiko tertentu tergantung
pada kondisi alamnya, seperti banjir musiman atau aktivitas manusia di sekitarnya
(Adhikari et al., 2022). Di area yang sering terganggu oleh aktivitas seperti
penambangan pasir atau pembukaan lahan, kualitas habitat di sekitar sungai dapat
menurun secara signifikan, yang dapat membuat burung pemangsa menjauh dari
area tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan tidak hanya
jarak ke sungai tetapi juga kualitas ekologis zona riparian. Dalam konteks ini,
analisis spasial dapat digunakan untuk mengevaluasi kombinasi kedekatan dan
kualitas habitat di sepanjang koridor sungai. Penilaian semacam ini membantu

mengidentifikasi area-area kunci untuk perlindungan dan restorasi.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu Oktober 2025-November
2025. Penelitian ini dilakukan pada kawasan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)
Batutegi Blok Inti Gunung Rindingan dan Blok Inti Way Sekampung (Stasiun
Riset Way Rilau), Blok Pemanfaatan, dan Waduk (Gambar 2). KPH Batutegi
terbagi menjadi tiga register, yaitu sebagian Register 39 Kota Agung Utara,
Register 32 Bukit Rindingan dan sebagian Register 32 Way Waya. Kawasan KPH
Batutegi memiliki luas +£58.162 ha yang terdiri dari blok inti +£10.827 ha dan blok
pemanfaatan +47.334 ha (Dishut Provinsi Lampung, 2013).

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah binokuler, kamera, tallysheet,
alat tulis, laptop, GPS (Global Positioning System), ArcGis, GEE (Google Earth
Engine), R-Studio, dan Software MaxEnt. Bahan yang digunakan dalam penelitian
yaitu Raptor (koordinat, jenis raptor, jumlah individu), peta batas kawasan KPH
Batutegi, data dari web Nasa, Peta Rupa Bumi Indonesia, Citra DEM (Digital
Elevation Model), dan Citra Landsat 8.
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3.3. Jenis Data
Data yang digunakan pada penelitian ini ialah data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh dengan pengambilan titik perjumpaan raptor. Data sekunder
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berupa data variabel lingkungan yang diperoleh dengan penginderaan jarak jauh
melalui analisis spasial tutupan lahan, index vegetasi, jarak dengan pemukiman,
jarak dengan sungai, suhu, kelembaban, curah hujan, elevasi, slope, dan data
pendukung lainnya seperti data smart patrol dari YIARI (Yayasan Inisiasi Alam
Rehabilitasi Indonesia). Data primer dan sekunder dibutuhkan untuk menganalisa

kesesuaian habitat raptor.

3.4. Teknik Pengambilan Data
3.4.1. Keberadaan Raptor

Metode yang digunakan dalam pengambilan data keberadaan raptor yakni
menggunakan observasi atau pegamatan secara langsung (Johnson et al., 2019).
Teknik yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria lokasi
pengamatan yaitu pengamatan raptor dari titik pandang tinggi atau terbuka
sehingga pandangan pengamat tidak terhalang oleh vegetasi (misalnya bukit,
menara, atau tepi jurang) (Whitacre and Turley, 1990; Verduci et al., 2023),
karena banyak raptor bersarang di tebing, atau menggunakan arus naik udara atau
updraft yang dihasilkan oleh kontur lanskap. Salah satu tempat pengamatan
representatitif dengan keberadaan raptor yakni sarang sebagai tempat breeding
ataupun badan air sebagai tempat berburu (Fuller and Mosher, 1981; McClure et
al., 2022). Banyak studi menunjukkan raptor memilih lokasi dekat sumber air
karena berkaitan dengan keberadaan mangsa, vegetasi mendukung, dan
mikroklimat (Galipeau et al., 2019).

Pengambilan data akan dilakukan di 3 penggunaan lahan atau tutupan lahan
yang berbeda yaitu hutan, agroforestri, dan waduk/badan air (Beers et al., 1997,
De Freitas ef al., 2005; Nijman et al., 2018). Pengambilan data secara langsung
hanya dilakukan di Blok Inti Gunung Rindingan, Blok Inti Way Sekampung dan
Waduk, namun untuk pengambilan data di agroforestri atau di blok pemanfaatan
hanya menggunakan data sekunder melalui penelitian terdahulu dan kemudian
dikombinasikan dengan data temuan raptor yang sudah dilakukan oleh YIARI.
Pengambilan data dilakukan setiap pukul 09.00-12.00 WIB, 12.00-15.00 WIB,
(Nijman, 2001; Iswandaru et al., 2022), karena raptor mengandalkan angin panas

untuk mempermudah dalam pergerakan keatas ataupun soaring pada saat jam
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09.00 sampai dengan 15.00 (Murgatroyd et al., 2018). Pengamatan raptor diluar
waktu potensial soaring dilakukan untuk mendapatkan data Raptor migran yang
memiliki potensial terlihat di pagi hari ataupun sore hari.

Pengambilan data dilakukan dengan cara mencatat semua jenis, individu
Raptor, dan sarang Raptor. Individu yang teramati baik audio maupun visual
(Harris et al., 2020; Kloepper et al., 2024), diidentifikasi arah dan jarak dari
pengamat ke satwa untuk mendapatkan data titik koordinat yang akurat.
Perjumpaan secara visual didokumentasikan untuk dapat diidentifikasi
menggunakan Buku “Panduan Lapangan Identifikasi Jenis Burung di Sumatera,
Jawa, Bali dan Kalimantan” dari Mackinnon dan “Panduan Lapangan
Idenntifikasi Burung Burung di Indonesia” dari Burungnesia. Perjumpaan secara
audio di rekam untuk dapat diidentifikasi menggunakan aplikasi identifikasi audio
Merlin Bird Id yang dikembangkan oleh Cornell Lab Ornithology (Denton et al.,
2022; Andrejeft and Lehikoinen, 2023; Godinez, 2024).

3.4.2. Variabel Lingkungan
Pengambilan data variabel lingkungan dilakukan dengan skema penginderaan

jauh dengan menggunakan tangkapan citra satelit, maupun dengan pengolahan

data berbasis numerik dan diubah kedalam skala spasial (Chen ef al., 2022).

Variabel lingkungan yang diambil kemudian di konversi kedalam format ASCII

agar dapat dianalisis menggunakan software Maximum Entropy (MaxEnt) (Barasa,

2022). Beberapa variabel yang diambil dengan beberapa pertimbangan yang

berhubungan dan dapat mempengaruhi distribusi dan kesesuaian habitat raptor

sebagai berikut:

a. Suhu, didapatkan dengan analisis lanjutan landsat 8 menggunakan band 10
yaitu thermal infrared. Suhu yang seperti apa yang dapat mempengaruhi
distribusi spasial dan kesesuaian habitat raptor, apakah dengan suhu tinggi
(panas) akan cenderung terdistribusi tinggi atauakah sebaliknya, dengan suhu
rendah (dingin) cenderung terdistribusi tinggi. Suhu menjadi salah satu
variabel yang dipilih untuk mengetahui apakah akan memiliki pengaruh
tinggi pada kesesuaian habitat. Hasil analisa nya akan berupa dalam satuan

Celcius
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Kelembaban, didapatkan melalui website nasa, kemudian data yang didapat
diinterpolasi menggunakan inverse distance weighted (Ayuningtyas and
Prasetyo, 2020; Umar et al., 2022; Aini et al., 2023). Kelembaban menjadi
salah satu variabel lingkungan yang akan diidentifikasi apakah akan
mempengaruhi kesesuaian habitat raptor. Hasil analisa nya akan berupa dalam
satuan percent

Kecepatan angin, didapatkan melalui website nasa, kemudian data yang
didapat diinterpolasi menggunakan inverse distance weighted (1dfi, 2021).
Kecepatan angin menjadi salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi
distribusi dan kesesuaian raptor. Menurut Klaassen ef al. (2011)
mengungkapkan bahwa efek angin merupakan salah satu faktor lingkungan
terpenting yang mempengaruhi perilaku Raptor dalam berbagai rute migrasi.
Hasil analisa nya akan berupa dalam satuan m?/s

Curah hujan, didapatkan melalui website nasa, kemudian data yang didapat
diinterpolasi menggunakan inverse distance weighted (Nurhijriah et al.,
2022). Curah hujan seringkali menjadi salah satu faktor satwa tidak
beraktivitas, sehingga akan mempengaruhi distribusi raptor. Variabel
lingkungan curah hujan yang seperti apa yang cocok bagi habitat raptor,
apakah daerah dengan curah hujan tinggi, ataukah malah sebaliknya. Hasil
analisa nya akan berupa dalam satuan mm/h.

Elevasi, didapatkan melalui citra SRTM Digital Elevation Data Version 4
(Jarvis et al., 2008). Ketinggian tempat menjadi salah satu faktor yang
menentukan bahwa raptor akan memilih habitatnya, maka dari itu ketinggian
tempat perlu masuk kedalam salah satu variabel yang dikaitkan dengan
analisis kesesuaian habitat, untuk melihat raptor cenderung menyukai
ketinggian yang bagaimana. Hasil analisa nya akan berupa dalam satuan
mdpl.

Kemiringan, didapatkan melalui analisis lanjutan elevasi dengan
menggunakan analisis slope didalam Google Earth Engine menggunakan

ee. Terrain.slope. Kemiringan atau tingkat kelerengan lahan menjadi salah satu
faktor pendukung tigkat kesesuaian habitat raptor, karena biasanya raptor

cenderung bertengger dan bersarang pada pohon yang berada pada kelerengan
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curam (Bustamante and Seoane, 2004; Tapia et al., 2008). Namun terkadang
raptor juga lebih sering beraktivitas pada lahan yang cenderung datar dan
terbuka untuk berburu mangsa. Hasil analisa nya akan berupa dalam satuan
derajat

Tutupan lahan, didapatkan dengan menggunakan data landsat 8 yang
kemudian dianalisis supervised classification dengan algoritma smilecart.
Tutupan lahan tentu perlu dikaitkan dengan tingkat kesesuaian habitat,
melihat saat ini hutan diindonesia telah mengalami degradasi. Maka dari itu,
raptor apakah nantinya akan cenderung berada pada tutupan lahan yang rapat
seperti hutan primer dan sekunder atau malah justru di lahan lahan terbuka.
Hasil analisa nya akan berupa dalam satuan numerik yang melambangkan
tutupan lahan

Index vegetasi, didapatkan dengan analisis lanjutan band band pada citra
landsat 8, yaitu band 5 (NIR) dan band 4(Red). Vegetasi yang nantinya akan
dipakai dalam analisis kesesuaian habitat yaitu NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index), EVI (Enhanced Vegetation Index), SAVI (Soil Adjusted
Vegetation Index), dan ARVI (Atmospherically Resistant Vegetation Index).
Beberapa index vegetasi ini memiliki sedikit perbedaan seperti pada SAVI
menambahkan unsur kualitas tanah dalam analisis index vegetasi, dan ARVI
yang mempertimbangkan keberdaan atmosfer, sehingga index vegetasinya
akan semakin akurat. Dari beberapa index vegetasi ini nantinya akan dilhat
yang mana yang paling mempengaruhi distribusi dan kesesuian habitat raptor,
walaupun perbedaan anatara ke 4 index vegetasi tidak begitu signifikan.
Jarak dengan pemukiman, di dapatkan dengan analisis euclidean distance
pada data shp pemukiman. Seringkali pemukiman mempengaruhi kualitas
habitat suatu satwa, tetapi raptor merupakan salah satu satwa tipe edge
species yang banyak beraktivitas disekitar tepi hutan, dan tepi hutan saat ini
sudah banyak dijadikan pemukiman. Tetapi ada beberapa peneliti
mengungkapkan bahwa distribusi raptor kini sudah bergeser kearah hutan
primer dan sekunder dan tidak lagi berdekatan dengan manusia. Maka dari
itu, perbedaan pendapat ini perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui apakah

semakin jauh dengan pemukiman populasi dan distribusinya akan semakin
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melimpah, atau justru sebaliknya. Hasil analisa nya akan berupa dalam satuan
meter

Jarak dengan badan air, di dapatkan dengan analisis euclidean distance pada
data shp badan air. Badan air banyak digunakan oleh raptor untuk berburu
ikan yang menjadi salah satu satwa buruannya. Namun buruan raptor tidak
hanya ikan melainkan juga mamalia kecil, dan beberapa spesies burung, dan
aktivitas raptor tidak hanya berburu, tetapi ada juga yang bersarang dan
berburu dihutan, Sehingga jarak dengan badan air apakah akan
mempengaruhi, dan pengaruhnya pada jarak sejauh mana. Hasil analisa nya
akan berupa dalam satuan meter

Jarak dengan jalan, di dapatkan dengan analisis euclidean distance pada data
shp jalan. Jalan yang menjadi data ialah jalan utama, dan bukan jalan jalan
setapak seperti yang ada di hutan. Jarak dengan jalan perlu dianalisis untuk
mengetahui apakah raptor cenderung memiliki kesesuaian habitat dekat
dengan jalan atau sebaliknya, raptor cenderung menjauhi jalan, karena
berhubungan dengan aktivitas antropogenik yang tinggi. Hasil analisa nya

akan berupa dalam satuan meter

3.5. Analisis Data

3.5.1. Indeks Keanekaragaman, Kekayaan, Kemerataan, dan Kesamaan

Jenis Raptor

Analisis keanekaragaman raptor meggunakan indeks keanekaraman shannon

wiener (Heip et al., 1998) dengan rumus sebagai berikut:

S
H = —Zpilnpi
i=1

Keterangan
H : Indeks Shannon Wiener
. . ni
pi ‘N
ni : Jumlah total individu dari spesies ke-i

N

: Jumlah total seluruh individu
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Analisis kekayaan raptor meggunakan indeks kekayaan jenis Margalef dengan

rumus sebagai berikut:

C(5-1)
InN
Keterangan
R : Indeks Kekayaan Jenis Maragalef
S : Jumlah Spesies yang ditemukan
N : Jumlah total seluruh individu

Analisis kemerataan raptor meggunakan indeks kemerataan jenis Pielou

dengan rumus sebagai berikut:

E = l’
InS
Keterangan
E : Indeks Kemerataan Jenis Magguran
H’ : Indeks Keanekaragaman Jenis
S : Jumlah Spesies yang ditemukan

Analisis kesamaan jenis raptor menggunakan indeks kesamaan jenis Sorensen

dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan

Ss : Indeks Kesamaan Jenis Sorensen

A/B  :Jumlah spesies yang tercatat pada habitatA / B
C : Jumlah spesies yang ada pada kedua habitat

Tabel 1. Nilai yang menggambarkan kategori

No Kategori n’ R E Ss

1  Rendah <l <3,5 <0,3 0-40%

2 Sedang I<H’<3 3,5<R<5 0,3<E<0,6 41-60%
3  Tinggi >3 >5 >0,6 61-100%
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3.5.2. Analisis distribusi spasial Raptor

Koreksi posisi sebenarnya raptor di lapangan perlu analisis lebih lanjut, yaitu
data koordinat GPS deteksi raptor, azimuth, dan jarak antara pengamat dengan
raptor dianalisis menggunakan tool Construct 2-Point Line pada fitur COGO di
ArcGIS (Chen et al., 2015). Data koordinat Raptor yang telah dikoreksi,
kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8 dengan metode
kernel density estimation untuk melihat distribusi spasial setiap jenis raptor
(Worton, 1989). Kernel density estimation (KDE) mempunyai fungsi yang
dinamakan fungsi gaussian untuk menggambarkan distribusi probabilitas kontinu
di sekitar pusatnya. Fungsi gaussian digunakan sebagai kernel dalam KDE, yaitu
fungsi matematis yang menyebarkan bobot dari setiap titik kemunculan secara
halus ke sekitarnya. Setiap titik seolah memancar intensitas yang menyebar

menurut kurva gaussian (Lin et al., 2011).

3.5.3. Analisis kesesuaian habitat Raptor

Analisis kesesuaian habitat Raptor menggunakan pemodelan Maximum
Entropy (MaxEnt). Model MaxEnt ini menggunakan data variabel lingkungan dan
keberadaan satwa untuk menghasilkan prediksi kesesuaian habitat. Analisis
MaxEnt dilakukan hanya pada 3 jenis raptor yang memiliki kelimpahan tertinggi

dengan rumus kelimpahan (Herdiawan, 2019) sebagai berikut:

ni
K=— x100%

N
Keterangan
K : Indeks Kelimpahan Jenis
ni : Jumlah total individu dari spesies ke-i
N : Jumlah total seluruh individu

Pengaturan (setting) sebelum dijalankannya MaxEnt akan di sesuaikan
bootstrap dengan pembagian data testing sebesar 25% (random tes percentage)
dari keseluruhan data training yang ada, 10 kali ulangan, dan 5000 interasi , serta

menyimpan pengaturan lainnya pada opsi standar. Setelah diatur, lalu akan ditekan
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“run” untuk memproses Pemodelan pada maxEnt. Hasil akhir dari MaxEnt
dirangkum dalam sebuah file HTML.

Maxent akan menganalisis tingkat keakuratan nya untuk mengevaluasi model
dari maxent apakah layak untuk disajikan yaitu dengan matriks evaluasi ROC-
AUC (Receiver Operating Characteristic Area Under the Curve). Nilai ROC-
AUC memiliki rentang 0 - 1, semakin mendekati 1 maka model akan dianggap
melalui evaluasi yang sangat baik, kurang dari 0.5 dianggap model tidak layak
untuk digunakan, 0.5 — 0.7 dianggap model rendah, 0.7 — 0.9 dianggap model
baik, dan lebih dari 0.9 dianggap model sangat baik (Araujo ef al., 2005).

Faktor lingkungan yang berpengaruh dianalisis menggunakan metode
Jackknife of training and test gain yang merupakan hasil dari MaxEnt
(Shcheglovitova and Anderson, 2013). Analisis Jackknife of training and test
gain, Jika suatu variabel memiliki gain yang rendah, kurva respon variabel
tersebut dapat diabaikan. Hasil persen kontribusi variabel lingkungan terhadap
raptor, kemudian disajikan dalam kurva respon variabel yang memiliki kontribusi
diatas 5% (Washaya et al., 2025), dan asumsinya jika dibawah 5% tidak
berpengaruh atau tidak memiliki kontribusi tinggi terhadap kesesuaian habitat
raptor. Kurva respon dari setiap variabel yang berpengaruh kemudian di
identifikasi setiap variabel pada kondisi atau nilai berapa yang membuat
kesesuaian habitat nya tinggi.

Untuk mendapatkan hasil yang berupa peta kesesuaian habitat raptor perlu
dilakukan klasifikasi pada ArcGis dengan merubah format hasil MaxEnt ASCII
kedalam Raster, kemudian diklasifikasi menjadi 2 kategori pada Tabel 2, Lalu
hasil kesesuaian habitat tersebut dianalisa luasan setiap kategorinya menggunakan
calculate geometry.

Tabel 2. Nilai yang mewakilkan kategori kesesuaian habitat (Manel et al., 1999;
Stockwell and Peterson, 2002; Putra et al., 2023)

No Kategori Nilai
1 Tidak Sesuai <0,5
2 Sesuai >0,5




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kesimpulan yang didapat

sebagai berikut

1.

Hasil identifikasi raptor di kawasan KPH Batutegi menunjukkan bahwa
ditemukan 16 jenis raptor yang tergolong ke dalam tiga famili yaitu
Falconidae, Pandionidae, dan Accipitridae dengan total 100 individu yang
tersebar pada lokasi Waduk, Way Rilau, Rindingan, dan Agroforestri. Nilai
indeks keanekaragaman raptor tertinggi terdapat pada Way Rilau (H’ =
1,77) dan Waduk (H’ = 1,30) yang terendah. Nilai indeks kekayaan jenis
tertinggi terdapat pada Way Rilau (R = 2,22), dan Waduk (R = 1,78) yang
terendah. Nilai kemerataan jenis tertinggi terdapat pada Way Rilau (E =
0,91) dan Waduk (E = 0,67) yang menunjukkan bahwa indeks
biodiversitas tertinggi ada pada Way Rilau dan terendah ada pada waduk.
Indeks kesamaan jenis Serensen menunjukkan kesamaan tertinggi pada
Rindingan dan Agroforestri (0,71) dan terendah pada Waduk dan
Agroforestri (0,13).

Distribusi spasial Raptor di KPH Batutegi menunjukkan pola sebaran yang
berbeda sesuai dengan preferensi habitat masing-masing spesies. Beberapa
jenis raptor seperti elang gunung (Nisaetus alboniger) lebih banyak
ditemukan pada kawasan berhutan di wilayah Rindingan, sedangkan elang
tiram (Pandion haliaetus) lebih banyak ditemukan pada kawasan perairan
di sekitar waduk. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi habitat,
ketersediaan sumber pakan, serta karakteristik lingkungan mempengaruhi

pola distribusi raptor pada kawasan penelitian.
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3. Keberadaan raptor di lokasi penelitian menunjukkan adanya

pengelompokan relung menjadi generalis dan spesialis dalam kajian
Ekologi. Raptor spesialis yang memiliki kelimpahan lebih tinggi, yaitu
elang gunung (Nisaetus alboniger) dan elang tiram (Pandion haliaetus),
selanjutnya digunakan sebagai fokus dalam analisis kesesuaian habitat.
Hasil analisis kesesuaian habitat menggunakan metode Maximum Entropy
(MaxEnt) menunjukkan bahwa habitat yang sesuai bagi elang gunung
(Nisaetus alboniger) pada blok inti Gunung Rindingan seluas 267,04 ha
(15,16%), sedangkan habitat yang sesuai bagi Elang Tiram (Pandion
haliaetus) di kawasan waduk seluas 457,48 ha (60,68%). Variabel
lingkungan yang paling berpengaruh terhadap kesesuaian habitat elang
gunung adalah kecepatan angin (33.8%), elevasi (29.4%), dan suhu
(11.7%), sedangkan kesesuaian habitat elang tiram dipengaruhi oleh
keberadaan tutupan lahan (50.2%), curah hujan (15.8%) dan jarak dengan
pemukiman (13%).

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Pengelola kawasan KPH Batutegi perlu memperhatikan keberadaan
habitat penting bagi raptor, terutama kawasan hutan pegunungan dan area
perairan waduk, karena kedua habitat tersebut memiliki peran penting
dalam mendukung keberadaan beberapa spesies raptor.

Penelitian selanjutnya disarankan pengambilan data pada bagian tengah
blok inti gunung rindingan, blok inti way sekampung, dan blok
pemanfaaatan secara menyeluruh pada bagian yang belum diteliti.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah titik
pengamatan yang lebih banyak serta periode pengamatan yang lebih
panjang, sehingga dapat menghasilkan data distribusi raptor yang lebih
lengkap dan meningkatkan akurasi dalam pemodelan kesesuaian habitat.
Kajian lanjutan mengenai pergerakan raptor migran serta hubungan antara

ketersediaan mangsa dan distribusi raptor juga perlu dilakukan untuk



memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai ekologi

raptor pada kawasan KPH Batutegi.
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